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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis e-readiness Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Jombang dalam penerapan NING YAONAH. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method dengan desain
explanatory sequential. Sampel dalam penelitian ini adalah 35 pegawai yang terlibat langsung dalam pelayanan NING
YAONAH vyaitu Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil dan Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk. Informan dalam
penelitian ini adalah Kepala Dinas dan 2 pegawai yang paling mengetahui tentang NING YAONAH. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah survey, wawancara, dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dan model analisis data interaktif. Penelitian ini juga menggunakan
pemeringkatan e-government readiness Center for International Development Harvard University (2019) yang terdiri
dari empat kategori yaitu belum siap, cukup siap, siap, dan sangat siap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Jombang siap dalam penerapan NING YAONAH, dilihat dari
penilaian e-government readiness Al-Osaimi et al menggunakan framework STOPE dengan lima domain penilaian
yaitu 1) strategy, e-readiness berkategori siap namun perlu roadmap TIK sebagai petunjuk arah mewujudkan rencana
strategis 2) technology, e-readiness berkategori siap namun masih diperlukan sosialiasi secara menyeluruh, software
yang ter-upgrade, evaluasi terukur, serta peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 3) organization, e-
readiness berkategori siap hamun perlu landasan hukum secara khusus mengenai NING YAONAH dan kebijakan
manajemen risiko 4) people, e-readiness berkategori siap namun tetap diperlukan peningkatan kemampuan TIK
pegawai kedepannya dan mendorong pegawai untuk memperoleh sertifikasi TIK 5) environment, e-readiness
berkategori siap namun perlu peningkatan kemampuan berbahasa inggris pegawai dan dibentuknya unit penelitian
dan pengembangan.

Kata Kunci: E-Government, E-Readiness, Framework STOPE, NING YAONAH

ABSTRACT

This study aims to analyze the e-readiness of the Population and Civil Registration Office of Jombang Regency in
implementing NING YAONAH. The research method used is mixed method with sequential explanatory design. The
sample in this study were 35 employees who were directly involved in NING YAONAH services namely the Civil
Registration Service Division and the Population Registration Service Division. The informants in this study were the
Head of Service and 2 employees who knew the most about NING YAONAH. The data collection techniques used were
surveys, interviews, and literature studies. The data analysis techniques used were descriptive statistics and
interactive data analysis models. This research also uses the Harvard University Center for International
Development e-government readiness ranking (2019) which consists of four categories namely not ready, moderately
ready, ready, and very ready. The results showed that the Population and Civil Registration Office of Jombang
Regency is ready to implement NING YAONAH, seen from the Al-Osaimi et al e-government readiness assessment
using the STOPE framework with five assessment domains namely 1) strategy, e-readiness is categorized as ready
but needs an ICT roadmap as a direction to realize the strategic plan 2) technology, e-readiness is categorized as
ready but still needs thorough socialization, upgraded software, measurable evaluation, and improving the quality
and quantity of human resources, 3) organization, e-readiness is categorized as ready but needs a specific legal basis
regarding NING YAONAH and risk management policies 4) people, e-readiness is categorized as ready but it is still
necessary to improve the ICT capabilities of employees in the future and encourage employees to obtain ICT
certification 5) environment, e-readiness is categorized as ready but needs to improve employee english language
skills and the establishment of a research and development unit.

Keywords: E-Government, E-Readiness, Framework STOPE, NING YAONAH

PENDAHULUAN pada pelayanan publik seperti dari yang awalnya

Faktor penting dan penentu keberhasilan pe-  dilakukan secara tatap muka kemudian harus
nerapan e-government adalah kesiapan yang baik  diminimalisir agar pelayanan publik dapat lebih
dari organisasi (Kausar et al., 2022). Terutama  efektif dan menghindari kerumunan (Andhika,
setelah melewati pandemi COVID-19, banyak  2020). Salah satu pelayanan yang harus dimini-
terjadi perubahan dalam berbagai aspek termasuk malisir adalah pelayanan administrasi kependudu-
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kan dan pencatatan sipil. Padahal administrasi
kependudukan wajib dimiliki semua masyarakat
Indonesia tanpa terkecuali dalam rangka digunakan
di dalam kehidupan sehari-hari untuk memperoleh
seluruh pelayanan publik (Rudiansyah et al., 2022).

Melihat pentingnya administrasi kependudu-
kan dan pencatatan sipil untuk masyarakat, maka
diperlukan inovasi pelayanan publik sehingga
masyarakat tetap bisa mendapatkan pelayanan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
saat pandemi COVID-19 pada saat itu. Salah satu
dari inovasi yang dilakukan pemerintah yaitu
implementasi E-Government yang diterapkan di
seluruh aspek pelayanan juga kemudian dijalankan
oleh seluruh Kota dan Kabupaten di Indonesia
(Chaharani et al., 2020), termasuk di Provinsi Jawa
Timur yaitu Kabupaten Jombang.

Kabupaten Jombang sendiri termasuk Kabu-
paten dengan indeks Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) tertinggi ke-6 di Provinsi Jawa
Timur dalam kategori Pemerintah Daerah ber-
dasarkan dalam Keputusan Menteri PANRB RI
Nomor 108 Tahun 2023 Tentang Hasil Pemantauan
dan Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elek-
tronik Pada Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah
Tahun 2022. Nilai SPBE yang didapat oleh
Pemerintah Kabupaten Jombang yaitu sebesar 2,96
dengan predikat baik. Nilai tersebut sama dengan
Pemerintah Kota Kediri yang juga mendapat nilai
2,96 dengan predikat baik.

Nilai SPBE tersebut mencerminkan bahwa
Kabupaten Jombang mempunyai e-readiness yang
baik dalam implementasi E-Government untuk
pelayanan publik. Hal ini termasuk dalam pelaya-
nan administrasi kependudukan dan pencatatan
sipil. Salah satu wujud gagasan inovatif penerapan
E-Government dalam pelayanan administrasi ke-
pendudukan dan pencatatan sipil yaitu NING
YAONAH. Website NING YAONAH (Nikmatnya
Ngantri dan Pelayanan Online Mudah) merupakan
inovasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Jombang tahun 2021 pada masa pan-
demi COVID-19 yang dijalankan hingga sekarang
untuk mempermudah masyarakat Kabupaten Jom-
bang untuk mengurus administrasi kependudukan
dengan bisa dilaksanakan secara online melalui
website NING YAONAH.

Website tersebut menyediakan delapan jenis
pelayanan administrasi kependudukan dan penca-
tatan sipil antara lain yaitu pelayanan terkait Kartu
Tanda Penduduk Elektronik (KTP-EI), Kartu Iden-
titas Anak (KIA), Akta Kelahiran, Akta Kematian,
Surat Keterangan Pindah, serta Surat Keterangan
Datang. Website NING YAONAH juga menyedia-
kan layanan pengambilan antrian online. Adapun
layanan lain yaitu NIK online, SKTT bagi WNA,
serta pelacakan pengajuan (Dispendukcapil Kabu-
paten Jombang, 2024). Akan tetapi, nilai SPBE
dengan predikat baik yang didapatkan oleh
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Kabupaten Jombang tidak membuat pelaksanaan
pelayanan berjalan dengan baik tanpa adanya
permasalahan. Terdapat beberapa masalah dan
keluhan dari masyarakat mengenai pelayanan
NING YAONAH. Disini masyarakat menyampai-
kan keluh kesahnya melalui ulasan Google dan
komentar di Instagram Dispendukcapil Kabupaten
Jombang mengenai masalah dihadapi saat
mengajukan permohonan administrasi kependudu-
kan secara online menggunakan website NING
YAONAH.

Masyarakat mengeluhkan beberapa hal antara
lain mengenai pengurusan berkas yang dilaksana-
kan secara online dan offline. Beberapa masyarakat
mengeluh bahwa tidak adanya perbedaan kepe-
ngurusan berkas secara online dan offline karena
meskipun sudah mengurus secara online tetap
diharuskan untuk mengantri dan mengumpulkan
berkas-berkas secara fisik. Contohnya seperti yang
diutarakan oleh Yogig Sugiyanto pada ulasan
Google Dispendukcapil Kabupaten Jombang bah-
wa sudah melakukan pendaftaran Akta Kelahiran
secara online, namun tetap antri untuk mengum-
pulkan berkas fisik. Hal ini tidak sesuai dengan
tujuan dibuatnya NING YAONAH berdasarkan
Drs. Masduqi Zakaria selaku Kepala Dispen-
dukcapil Kabupaten Jombang yaitu untuk mem-
bantu masyarakat mengurus administrasi kepend-
udukan dan pencatatan sipil cukup dalam geng-
gaman tanpa harus datang ke Kantor Dispenduk-
capil Kabupaten Jombang (Sukma, 2021).

Terdapat juga masalah lainnya yang dihadapi
yaitu lamanya waktu pelayanan secara online.
Beberapa masyarakat mengeluhkan bahwa berkas
yang diajukan melalui NING YAONAH tidak
kunjung selesai. Contohnya seperti yang diutarakan
oleh Saifullah dalam komentar di Instagram Dis-
pendukcapil Kabupaten Jombang bahwa permo-
honan untuk penggantian KTP rusak yang dil-
akukannya melalui website NING YAONAH dari
bulan Mei hingga Juli masih berstatus proses.
Dituliskan juga oleh Ainur Safitri dalam ulasan
Google Dispendukcapil Kabupaten Jombang bah-
wa pelayanan Akta Kelahiran sangat lama meski-
pun sudah mengurus secara online. Salah satu pe-
nyebab lamanya permohonan berkas tersebut
karena berkas yang dikirimkan salah atau kurang
jelas yang mengakibatkan NING YAONAH me-
lakukan penahanan secara otomatis sehingga tidak
dapat diproses ke tahap yang selanjutnya (Saputri
& Meirinawati, 2022).

Permasalahan lain yang dihadapi adalah
terdapat warga yang masih gagap teknologi. Mas-
yarakat yang gagap teknologi ini cukup menjadi
faktor penghambat dalam penerapan NING
YAONAH di Kabupaten Jombang. Hal ini disam-
paikan oleh Ibu Sonia selaku pegawai Dispen-
dukcapil Kabupaten Jombang dan admin NING
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YAONAH bahwa terdapat keluhan warga yang
kesusahan dalam proses pengiriman berkas serta
kurang mengetahui tentang scan berkas. Adapun
warga yang tidak bisa mengirim berkas karena
berkas yang besar dan belum diubah dalam bentuk
PDF. Ibu Sonia mengatakan bahwa masyarakat
Kabupaten Jombang mau untuk menerima dan
mencoba layanan NING YAONAH, namun ter-
dapat pula masyarakat yang belum dapat menerima
yaitu orang yang tidak mengerti teknologi contoh-
nya seperti orang yang sudah tua maupun keterba-
tasan alat komunikasi (Saputri & Meirinawati,
2022).

Permasalahan tersebut sejalan dengan kendala
yang dihadapi oleh Dispendukcapil Kabupaten
Jombang tertulis dalam Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) Dispendukcapil Kabupaten
Jombang tahun 2022 yaitu walaupun pelayanan
online sudah diimplementasikan, namun masih
terdapat beberapa warga yang buta terhadap
teknologi sehingga menyebabkan warga kesulitan
untuk dapat melaksanakan pengajuan penerbitan
dokumen kependudukan secara online (Dispen-
dukcapil Kabupaten Jombang, 2022). Disampaikan
juga oleh Drs. Masduqi Zakaria selaku Kepala
Dispendukcapil Kabupaten Jombang dalam radar-
jombang.jawapos.com bahwa meskipun sudah
diberikan kemudahan dalam bentuk layanan yang
dapat diakses melalui gawai, tidak semuanya dapat
diakses oleh masyarakat karena masih adanya
kendala gagap teknologi serta spesifikasi gawai
yang terbatas (Rohmatin, 2020).

Dengan mengacu kepada ulasan-ulasan dari
warga Kabupaten Jombang dapat dilihat bahwa
Dispendukcapil Kabupaten Jombang belum mem-
punyai kesiapan yang optimal pada penerapan
NING YAONAH. Maka, perlu dilakukan penilaian
mengenai e-government readiness untuk mengeta-
hui tingkat kesiapan Dispendukcapil Kabupaten
Jombang dalam penerapan NING YAONAH serta
mengetahui aspek-aspek apa saja yang perlu dila-
kukan perbaikan dalam penerapan E-Government
terutama dalam penerapan NING YAONAH,
sehingga pelayanan administrasi kependudukan di
Dispendukcapil Kabupaten Jombang dapat berjalan
dengan lebih efektif serta efisien kedepannya.

Model penilaian yang digunakan untuk me-
nilai e-government readiness dalam penelitian ini
adalah framework STOPE yaitu strategy (strategi),
technology (teknologi), organization (organisasi),
people (sumber daya manusia), dan environment
(lingkungan) yang dikemukakan Bakry (2004)
dikembangkan oleh Al-Osaimi et al., (2006) di-
kutip dari (Nugroho & Purbokusumo, 2020). Mo-
del framework STOPE digunakan pada penelitian
karena memiliki domain-domain integrasi berbagai
faktor yang pernah dipakai di berbagai penelitian
dalam rangka untuk mengukur e-readiness (Abidin
et al., 2021; Fibrian & Prihandoko, 2019).
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mixed method yaitu pengga-
bungkan metode kualitatif dan kuantitatif guna
mendapatkan jawaban yang lebih komprehensif
dan mendalam mengenai tujuan dan rumusan ma-
salah dalam suatu penelitian (Creswell & Creswell,
2018). Dalam penelitian ini, digunakan desain ex-
planatory sequential yaitu dengan melaksanakan
penelitian kuantitatif terlebih dahulu, dianalisis
hasilnya, lalu dikembangkan secara lebih rinci
menggunakan penelitian kualitatif (Creswell &
Creswell, 2018).

Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu survei melalui kuesioner dengan pengukuran
variabel menggunakan skala likert 1 sampai 5.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik
deskriptif yaitu statistik untuk melakukan analisis
data melalui penggambaran atau pendeskripsian
data yang sudah terkumpul tanpa adanya maksud
menyimpulkan untuk umum (Sugiyono, 2019).
Pengolahan data secara matematis menggunakan
persamaan yang sudah tersedia pada framework
STOPE sehingga bisa dihasilkan nilai e-readiness
secara keseluruhan, setiap domain, subdomain, dan
sub-subdomain yaitu sebagai berikut.

STOPE = m (measure) x w (weight)
Sumber: Al-Osaimi et al., (2006)

Nilai measure berasal dari pengolahan data
pada kuesioner dengan cara mencari rata-rata (me-
an) setiap pertanyaan yang ada. Kemudian, nilai
weight bisa dicari dengan menghitung meng-
gunakan rumus matematis sebagai berikut.

domain,

Wdomain =
Y3 domain

sub domain,
Wsub domain = Zn
1

sub domain

sub—sub domain,
Y1 sub—sub domain

Sumber: Al-Osaimi et al., (2006)

Setelah diperoleh nilai e-readiness, kemudian
dilakukan pemeringkatan e-readiness mengguna-
kan skala pemeringkatan Center for International
Development (CID) Harvard Cyber Law untuk
mempermudah peneliti melakukan analisis tingkat
kesiapan pemerintah dan bisa memberikan kate-
gorisasi dalam setiap indikator sehingga dapat
diketahui indikator-indikator yang masih mem-
butuhkan adanya perbaikan (Nugroho & Purbo-
kusumo, 2020). Berikut ini merupakan pemering-
katan berdasarkan pada CID Harvard.

Tabel 1. Pemeringkatan E-Readiness

sub—sub domain =

Skala 1 Skala 2 Skala 3 Skala 4
(Belum (Cukup (Siap) (Sangat
Siap) Siap) Siap)
0-36% 37-61%  62-86%  87-100%

Sumber: CID Harvard, 2019 (diolah kembali)
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Data kualitatif didapatkan dari wawancara
dan studi kepustakaan. Teknik penentuan informan
dilakukan dengan purposive sampling yaitu teknik
penentuan informan sumber data dengan pertim-
bangan tertentu misalnya dianggap paling me-
ngetahui suatu objek penelitian.(Sugiyono, 2019).
Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang
sebagai pihak yang paling memahami tentang
layanan NING YAONAMH di Dispendukcapil Ka-
bupaten Jombang. Analisis data dilakukan dengan
teknik analisis data Miles dan Huberman (1994)
yaitu model analisis data interaktif melalui tiga alur
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Metode yang diguna-
kan untuk melakukan uji kredibilitas adalah tria-
ngulasi yaitu teknik pengumpulan data yang sifat-
nya menyatukan dari berbagai teknik pengumpulan
data serta sumber data yang telah ada (Sugiyono,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesiapan STOPE

Secara keseluruhan, nilai overall e-govern-
ment readiness Dispendukcapil Kabupaten Jom-
bang vyaitu 3,76 dengan presentase 75,50% yang
termasuk ke dalam kategori siap dengan nilai
tertinggi yaitu domain technology dan nilai te-
rendah yaitu domain strategy. Berikut ini disajikan
uraian nilai STOPE Dispendukcapil Kabupaten
Jombang dalam penerapan NING YAONAH.
Tabel 2. Penilaian E-Readiness STOPE Overall

Domain Nilai % Kategori
Strategy 3,55 71,00 Siap
Technology 3,61 72,20 Siap
Organization 3,82 76,40 Siap
People 411 82,20 Siap
Environment 3,80 76,00 Siap
STOPE 3,76 75,20 Siap

Nilai e-readiness dari subdomain pada ma-
sing-masing domain bisa dilihat sebagai berikut:

Kesiapan Strategy

Pertama, domain untuk mengukur e-readiness
Dispendukcapil Kabupaten Jombang dalam pene-
rapan NING YAONAH adalah domain strategy.
Dalam domain strategy terdiri dari satu subdomain
yaitu ICT Leadership (kepemimpinan TIK). Pem-
bahasan secara deskriptif jawaban dari responden
tentang kesiapan Dispendukcapil Kabupaten Jom-
bang dalam penerapan NING YAONAH pada
subdomain ICT Leadership dan domain strategy
yaitu sebagai berikut.
Tabel 3. Penilaian E-Readiness Strategy

Subdomain Nilai % Kategori
ICT 3,93 78,60 Siap
Leadership
Domain Nilai % Kategori
Strategy 3,55 71,00 Siap
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Mengacu pada hasil survei yang dilakukan
kepada pegawai Dispendukcapil Kabupaten Jom-
bang yang terlibat langsung dalam pelayanan
NING YAONAH, dapat dilihat bahwa Dispen-
dukcapil Kabupaten Jombang sudah memiliki
kesiapan yang baik dalam domain strategy. Hal ini
tidak terlepas dari nilai e-readiness framework
STOPE domain strategy yaitu 3,55 dengan pre-
sentase 71,00% yang termasuk ke dalam kategori
siap (Nugroho & Purbokusumo, 2020).

Dengan nilai e-readiness pada kategori siap
tersebut menunjukkan bahwa aspek strategi dila-
kukan dengan baik oleh Dispendukcapil Kabupaten
Jombang dalam menerapkan NING YAONAH.
Nilai tersebut juga memperlihatkan bahwa realita
yang terjadi terlihat bahwa terdapat kesiapan
domain strategy level tinggi oleh Dispendukcapil
Kabupaten Jombang pada penerapan NING YAO-
NAH. Hasil yang didapatkan tersebut juga sejalan
dengan beberapa riset bahwa stretegi adalah
domain paling penting dan berpengaruh dalam ke-
siapan organisasi dan faktor penting dalam keber-
hasilan penerapan e-government (Lengkong et al.,
2023; Nugroho & Purbokusumo, 2020; Syabrina et
al., 2022).

Kesiapan Technology

Kedua, domain untuk mengukur e-readiness
Dispendukcapil Kabupaten Jombang dalam pene-
rapan NING YAONAH adalah domain technology.
Dalam domain technology terdiri dari empat sub-
domain yaitu ICT Basic Communication & Infor-
mation Infrastructure (infrastruktur komomunikasi
dan informasi dasar TIK), ICT e-Service Infra-
structure (infrastruktur pelayanan TIK), ICT Pro-
visioning (penyediaan TIK), dan ICT Support (duk-
ungan TIK). Pembahasan secara deskriptif jawaban
responden tentang kesiapan Dispendukcapil Ka-
bupaten Jombang dalam penerapan NING YAO-
NAH pada subdomain ICT Basic Communication
& Information Infrastructure, ICT e-Service Infra-
structure, ICT Provisioning, serta ICT Support dan
domain technology yaitu sebagai berikut.
Tabel 4. Penilaian E-Readiness Technology

Subdomain Nilai % Kategori
ICT Basic 3,21 64,20 Siap
Communication
& Information
Infrastructure
ICT e-Service 3,77 75,40 Siap
Infrastructure
ICT 3,78 75,60 Siap
Provisioning
ICT Support 386 77,20 Siap
Domain Nilai % Kategori
Technology 3,61 72,20 Siap
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Mengacu pada hasil survei yang dilakukan
kepada pegawai Dispendukcapil Kabupaten
Jombang yang terlibat langsung dalam pelayanan
NING YAONAH, dapat dilihat bahwa Dispen-
dukcapil Kabupaten Jombang sudah memiliki
kesiapan yang baik dalam domain technology. Hal
ini tidak terlepas dari nilai e-readiness framework
STOPE domain technology yaitu sebesar 3,61
dengan presentase 72,20% yang termasuk ke dalam
kategori siap (Nugroho & Purbokusumo, 2020).

Dengan nilai e-readiness pada kategori siap
tersebut menunjukkan bahwa aspek teknologi
dilakukan dengan baik oleh Dispendukcapil
Kabupaten Jombang dalam implementasi NING
YAONAH. Nilai tersebut juga memperlihatkan
realita yang terjadi terlihat bahwa terdapat kesiapan
domain technology dalam level tinggi oleh Dis-
pendukcapil Kabupaten Jombang pada penerapan
NING YAONAH. Hasil penelitian yang did-
apatkan pada domain technology sejalan dengan
beberapa riset bahwa teknologi berpengaruh ter-
hadap implementasi e-government dan meng-
gambarkan tingkat kesiapan implementasinya
(Syahputri et al., 2021; Pramono, 2021)

Kesiapan Organization

Ketiga, domain untuk mengukur e-readiness
Dispendukcapil Kabupaten Jombang dalam pene-
rapan NING YAONAH adalah domain organi-
zation. Dalam domain organization terdiri dari tiga
subdomain yaitu ICT Government Regulations
(regulasi pemerintah tentang TIK), ICT Coope-
ration (kooperasi TIK), dan ICT Management
(manajemen TIK). Pembahasan secara deskriptif
jawaban dari responden tentang kesiapan Dis-
pendukcapil Kabupaten Jombang dalam penerapan
NING YAONAH pada subdomain ICT Govern-
ment Regulations, ICT Cooperation, serta ICT
Management dan domain organization yaitu seba-
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terlepas dari nilai e-readiness framework STOPE
domain organization yaitu sebesar 3,82 dengan
presentase 76,40% yang termasuk ke dalam kate-
gori siap (Nugroho & Purbokusumo, 2020).

Dengan nilai e-readiness yang berada pada
kategori siap tersebut menunjukkan bahwa aspek
organisasi dilakukan dengan baik oleh Dispen-
dukcapil Kabupaten Jombang pada penerapan
layanan NING YAONAH. Nilai tersebut juga
menunjukkan bahwa realita yang terjadi terlihat
bahwa terdapat kesiapan domain organization
dalam level tinggi oleh Dispendukcapil Kabupaten
Jombang pada penerapan NING YAONAH. Hasil
penelitian yang didapatkan pada domain organi-
zation sejalan dengan beberapa riset bahwa aspek
organisasi merupakan komponen yang penting
dalam e-readiness dan berpengaruh terhadap ke-
berhasilan penerapan e-government. (Keramati et
al., 2018; Nugroho & Purbokusumo, 2020;
Zubaidah et al., 2024).

Kesiapan People

Keempat, domain untuk mengukur e-
readiness Dispendukcapil Kabupaten Jombang
dalam penerapan NING YAONAH adalah domain
people. Dalam domain people terdiri dari empat
subdomain yaitu ICT Awareness (kesadaran TIK),
ICT Education & Training (pendidikan dan pe-
latihan TIK), ICT Qualifications & Jobs (kua-
lifikasi dan pekerjaan TIK), dan Management of
ICT Skills (manajemen keterampilan TIK). Pem-
bahasan secara deskriptif jawaban dari responden
tentang kesiapan Dispendukcapil Kabupaten Jom-
bang dalam penerapan NING YAONAH pada
subdomain ICT Awareness, ICT Education &
Training, ICT Qualifications & Jobs, serta
Management of ICT Skills dan domain people yaitu
sebagai berikut.
Tabel 6. Penilaian E-Readiness People

gai berikut. Subdomain Nilai % Kategori
Tabel 5. Penilaian E-Readiness Organization ICT 4,04 80,80 Siap
Subdomain Nilai % Kategori Awareness
ICT 3,59 71,80 Siap ICT 4,02 80,40 Siap
Government Education &
Regulations Training
ICT 4,08 81,60 Siap ICT 4,20 84,00 Siap
Cooperation Qualifications
ICT 3,96 79,20 Siap & Jobs
Management Management 4,14 82,80 Siap
Domain Nilai % Kategori of ICT Skills
Organization 3,82 76,40 Siap Domain Nilai % Kategori
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan ke- People 4,11 82,20 Siap

pada pegawai Dispendukcapil Kabupaten Jombang
yang terlibat langsung dalam pelayanan NING
YAONAH, dapat dilihat bahwa Dispendukcapil
Kabupaten Jombang sudah memiliki kesiapan yang
baik dalam domain organization. Hal ini tidak
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Berdasarkan hasil survei kepada pegawai di
Dispendukcapil Kabupaten Jombang yang terlibat
langsung melayani permohonan NING YAONAH,
dapat dilihat Dispendukcapil Kabupaten Jombang
sudah memiliki kesiapan yang baik dalam domain
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people. Hal ini tidak terlepas dari nilai e-readiness
framework STOPE domain people yaitu sebesar
4,11 dengan presentase sebesar 82,20% yang ter-
masuk ke dalam kategori siap (Nugroho & Purbo-
kusumo, 2020).

Dengan nilai e-readiness yang berada pada
kategori siap, menunjukkan aspek pegawai dilaku-
kan dengan baik oleh Dispendukcapil Kabupaten
Jombang pada penerapan layanan NING YAO-
NAH. Nilai tersebut juga memperlihatkan realita
yang terjadi terlihat bahwa terdapat kesiapan
domain people level tinggi oleh Dispendukcapil
Kabupaten Jombang pada penerapan NING YAO-
NAH. Hasil penelitian yang didapatkan pada
domain people sejalan dengan beberapa riset
bahwa sumber daya manusia adalah elemen paling
penting yang menjadi pendorong utama optima-
lisasi teknologi informasi dalam pelayanan publik
dan menunjukkan kesiapan organisasi dalam pene-
rapan e-government (lrawati & Munajat, 2018;
Zubaidah et al., 2024; Nugroho & Purbokusumo,
2020).

Kesiapan Environment

Kelima, domain untuk mengukur e-readiness
Dispendukcapil Kabupaten Jombang dalam pene-
rapan NING YAONAH adalah domain environ-
ment. Dalam domain people terdiri dari empat
subdomain yaitu Knowledge (pengetahuan), Orga-
nization (organisasi), dan Budget (anggaran). Pem-
bahasan secara deskriptif jawaban dari responden
tentang kesiapan Dispendukcapil Kabupaten
Jombang dalam penerapan NING YAONAH pada
subdomain Knowledge, Organization, serta Budget
dan domain environment yaitu sebagai berikut.
Tabel 7. Penilaian E-Readiness Environment

Subdomain Nilai % Kategori
Knowledge 3,61 72,20 Siap
Organization 3,96 79,20 Siap
Budget 3,97 79,40 Siap

Domain Nilai % Kategori
Environment 3,80 76,00 Siap

Berdasarkan hasil survei kepada pegawai di
Dispendukcapil Kabupaten Jombang yang terlibat
langsung melayani permohonan NING YAONAH,
dapat dilihat Dispendukcapil Kabupaten Jombang
sudah memiliki kesiapan yang baik dalam domain
environment. Hal ini tidak terlepas dari nilai e-
readiness framework STOPE domain environment
yaitu sebesar 3,80 dengan presentase 76,00% yang
termasuk ke dalam kategori siap (Nugroho &
Purbokusumo, 2020).

Dengan nilai e-readiness yang berada pada
kategori siap, menunjukkan bahwa aspek lingku-
ngan dilakukan dengan baik oleh Dispendukcapil
Kabupaten Jombang dalam penerapan NING
YAONAH. Nilai tersebut juga memperlihatkan
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realita yang terjadi terlihat bahwa terdapat kesiapan
domain environment dalam level tinggi oleh Dis-
pendukcapil Kabupaten Jombang pada penerapan
NING YAONAH. Hasil penelitian yang diperoleh
pada domain environment sejalan dengan beberapa
riset bahwa lingkungan adalah komponen penting
dalam pengembangan e-government serta pengu-
kuran e-readiness meliputi lingkungan kebijakan
seperti lingkungan hukum dan peraturan yang
mempengaruhi sektor TIK serta penggunaan TIK
(Nugroho, 2020; Nugroho & Purbokusumo, 2020;
Irene & Zuva, 2018).

KESIMPULAN

Dispendukcapil Kabupaten Jombang sudah
siap dalam penerapan layanan NING YAONAH
karena seluruh domain pengukuran e-government
readiness berada di skala 3 pemeringkatan e-
readiness dari CID Harvard (2019) yaitu siap.
Namun, masih terdapat beberapa hal yang perlu
menjadi perhatian: 1) menyusun roadmap TIK agar
pelaksanaan layanan memiliki petunjuk arah untuk
mencapai rencana startegis, 2) mengadakan pela-
tihan TIK untuk pegawai di lingkungan Dis-
pendukcapil Kabupaten Jombang bukan hanya saat
awal penyelenggaraan suatu program saja, hamun
dilakukan secara teratur, 3) membuat strategi yang
lebih optimal dalam melakukan sosialisasi kepada
masyarakat, 4) melakukan upgrade software guna
meningkatkan kualitas layanan menjadi lebih baik
lagi, 5) merancang skema evaluasi terukur agar bisa
diketahui dengan lebih jelas permasalahan layanan,
6) membuat kerangka hukum secara lebih khusus,
7) membuat kebijakan manajemen risiko SPBE
untuk meminimalisir dampak risiko SPBE yang
terjadi di Dispendukcapil Kabupaten Jombang, 8)
mendorong pegawai untuk memperoleh sertifikasi
atau merekrut pegawai yang memiliki sertifikasi
dan kemampuan yang sesuai, 9) memberikan pe-
latihan Bahasa Inggris, 10) membentuk unit pene-
litian dan pengembangan (litbang) guna mengem-
bangkan dan meningkatkan kualitas inovasi.
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